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Abstrak

Latar Belakang : Kasus Neck Pain di Indonesia meningkat setiap tahunnya sebanyak 16% terutama terjadi pada
orang dewasa dan terjadi karena pekerjaan statis seperti pembatik. Salah satu dampak yang terjadi pada pembatik
yaitu tidak nyaman saat bekerja, kaku pada leher dan kepala terasa pusing. Intervensi yang diberikan untuk Neck
Pain yaitu Active Stretching dan Passive Stretching. Dalam penelitian ini peneliti mengaplikasikan metode
intervensi exercise Active Stretching dan Passive Stetching untuk mengetahui penurunan nyeri Neck Pain pada
pembatik. Tujuan Penelitian : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan efektivitas Active
Stretching dan Passive Stretching terhadap penurunan nyeri Neck Pain pada pembatik. Metode : Penelitian ini
menggunakan metode Kkuantitatif dan desain penelitian pre-experimental design. Data diambil dengan
menggunakan lembar NDI (Neck Dissabilitiy Index) dan skala nyeri VAS (Visual Analouge Scale). Responden
yang digunakan sebanyak 30 pembatik dengan perlakuan sebanyak 2 kali dalam 1 minggu dan dilakukan selama
4 minggu. Hasil penelitian : Ada pengaruh efektivitas Active Stretching terhadap penurunan nyeri Neck Pain pada
pembatik. Ada pengaruh efektivitas Passive Stretching terhadap penurunan nyeri Neck Pain pada pembatik. Tidak
ada perbedaan pengaruh efektivas Active Stretching dan Passive Stretching terhadap penurunan nyeri Neck Pain
pada pembatik. Kesimpulan : Tidak ada perbandingan efektivitas Active Stretching dan Passive Stretching
terhadap penurunan nyeri Neck Pain pada pembatik.

Kata Kunci: Neck Pain; Active Stretching; Passive Stretching; VAS (Visual Analouge Scale); NDI (Neck
Dissability Index).

The comparison of the effectiveness of active stretching and passive stretching
in reducing neck pain in batik makers in Giriloyo Bantul Batik Industry

Abstract

Background: Neck pain issues in Indonesia increase by 16% each year, primarily among adults, and are caused
by static activity such as batik making. One of the effects on batik makers is discomfort while working, stiffness in
the neck, and dizziness in the head. Neck Pain therapies include Active Stretching and Passive Stretching. In this
study, researchers applied Active Stretching and Passive Stetching exercise intervention methods to measure the
reduction in Neck Pain in batik makers. Objective: This research aims to compare the efficacy of passive and
active stretching techniques in reducing neck pain among batik makers. Method: This research employed
quantitative methods and a pre-experimental research design. Data was taken using the NDI (Neck Disability
Index) sheet and the VAS (Visual Analog Scale) pain scale. There were 30 batik makers as the respondents who
were given treatment 2 times a week and carried out for 4 weeks. Result: There is an effect of the effectiveness of
Active Stretching on reducing Neck Pain in batik makers. There is an effect of the effectiveness of Passive
Stretching on reducing Neck Pain in batik makers. There is no difference in the effect of the effectiveness of Active
Stretching and Passive Stretching on reducing neck pain in batik makers. Conclusion: Active stretching has been
shown to be beneficial in reducing neck pain in batik makers. Passive stretching has been shown to be beneficial
in reducing neck pain in batik makes. There is no difference in the effect of the effectiveness of Active Stretching
and Passive Stretching on reducing neck pain in batik makers.

Keywords: Neck Pain; Active Stretching; Passive Stretching; VAS (Visual Analog Scale); NDI (Neck Disability
Index)

1. Pendahuluan
Proses pembuatan batik dilakukan oleh pembatik dengan durasi 8 jam/hari dengan posisi kerja
membungkuk, posisi kepala condong ke depan dengan posisi diam atau statis dengan jangka waktu
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yang lama. Posisi tersebut dapat mengakibatkan munculnya masalah pada sistem musculoskeletal
dengan nyeri Neck Pain. Dampak neck pain dapat menggangu aktivitas selama bekerja, kelelahan dan
rasa ketidak nyamanan saat bekerja (Samara & Samara, 2007). Neck pain adalah rasa nyeri yang muncul
pada area leher terjadi karena adanya penekanan pada jaringan lunak, sendi yang dibatasi dengan garis
imajiner transversal melalui ujung dari processus spinosus thoracal 1, dan pada bagian samping oleh
margo lateralis leher (Kudsi, 2015). Neck pain terjadi karena adanya beberapa faktor yaitu: Adanya
faktor usia yang dapat mempengaruhi penurunan fungsi otot dan memasuki fase degenerasi pada
kerusakan jaringan tubuh terjadi pada usia >40 tahun (Arta Agustina & Widarti, 2023), jenis kelamin,
postur kerja, durasi kerja, massa kerja, lama kerja, jenis pekerjaan, dan lingkungan kerja.

Menurut (WHQO) World Health Organisasion tahun 2008-2017 nyeri leher 426.000 kasus. Di
Indonesia kejadian neck pain meningkat 16,6% setiap tahunnya terjadi pada orang dewasa. Menurut
penelitian yang dilakukan tahun 2015 oleh (Wardhani, 2022) pekerjaan dalam posisi statis dengan
jangka waktu yang lama saat bekerja pada neck pain sebanyak 71%. Dan penelitian yang dilakukan
pada pembatik menurut (Yani et al., 2020) mengatakan bahwa adanya hubungan tingkat spasme otot
karena dursi waktu kerja. Penurunan neck pain pada pembatik dapat mengakibatkan muncul masalah—
masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yaitu sulit tidur, kepala terasa pusing, badan terasa tidak fit,
leher terasa tegang dan kaku karena adanya tekanan dinding pembuluh darah meningkat yang membawa
darah ke otak sehingga mengakibatkan penekanan pada serabut saraf otot leher (Murwani et al., 2022).

Pengukuran untuk mengetahui bahwa subyek terdapat peningkatan neck pain dengan cara
melakukan pemeriksaan dalam bentuk lembar kuesioner (NDI) Neck Dissabilty Index dan skala (VAS)
Visual Analouge Scale. NDI merupakan untuk mengetahui kemampuan fungsional dan evaluasi
inetensitas nyeri leher dengan bentuk pertanyaan dalam bentuk kuesioner dengan interpretasi semakin
tinggi nilai prosentase maka semakin rendah untuk melakukan aktivitas. VAS merupakan untuk
mengetahui karakteristik atau sikap orang untuk berbagai gangguan.

Beberapa exercise atau terapi latihan yang digunakan untuk keseimbangan yaitu Active Stretching
dan Passive Stretching sehingga dapat menurunkan neck pain pada pembatik. Active Stretching
merupakan suatu peregangan otot pada anggota tubuh untuk mengurangi ketegangan otot yang
dilakukan secara mandiri tanpa bantuan orang lain. Passive Strecthing merupakan suatu metode
peregangan yang dibantu orang lain atau fisioterapis dengan gerakan yang sudah ditentukan.

2. Metode Penelitian

Desain penelitian ini pre-eksperimental designs menggunakan pre-test and post-test two group
designs, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi
dengan pengukuran Visual Analuoge Scale (VAS) dan Neck Dissability Index (NDI) yang menunjukkan
hasil tingginya nilai VAS dan NDI maka menunjukkan peningkatan nyeri leher. Pada penelitian ini
digunakan Il kelompok perlakuan yaitu kelompok | diberikan Active Stretching dan kelompok 1l
diberikan Passive Stretching. Penelitian ini dilakukan selama 2 kali seminggu selama 4 minggu. Setelah
diberikan perlakuan akan dilakukan pengukuran dan dievaluasi. Hasil pengukuran sebelum perlakuan
dan setelah perlakuan tersebut akan dilakukan analisa dan dibandingkan.

Desain penelitian ini pre-eksperimental designs menggunakan pre-test and post-test two group
designs, teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sesuai dengan kriteria inklusi
dengan pengukuran Visual Analuoge Scale (VAS) dan Neck Dissability Index (NDI) yang menunjukkan
hasil tingginya nilai VAS dan NDI maka menunjukkan peningkatan nyeri leher. Pada penelitian ini
digunakan Il kelompok perlakuan yaitu kelompok | diberikan Active Stretching dan kelompok 1l
diberikan Passive Stretching. Penelitian ini dilakukan selama 2 kali seminggu selama 4 minggu. Setelah
diberikan perlakuan akan dilakukan pengukuran dan dievaluasi. Hasil pengukuran sebelum perlakuan
dan setelah perlakuan tersebut akan dilakukan analisa dan dibandingkan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Responden
Distribusi responden berdasarkan usia dijelaskan dalam tabel berikut:
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Tabel 1 Karakteristik berdasarkan usia

Usia Kel | Kel 11
F % F %
20-44 1 6.7 5 33.3
Dewasa muda
45-64
Dewasa tengah 12 80.0 9 60.0
>65 2 133 1 6.7
Lansia
Total 15 100.0 15 100.0
Keterangan :
Kel.l = Perlakuan Active Stretching
Kel.ll = Perlakuan Passive Stretching

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa pembatik Giriloyo Bantul yang menjadi
responden dalam penelitian ini berjumlah 30 dengan kategori usia paling banyak pada kelompok |
berjumlah 12 orang (80.0%) dan pada kelompok 11 berjumlah 9 orang (60.%).

Tabel 2. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Kel 1 Kel 11

Jenis Kelamin = % = %

Perempuan 15 100% 15 100%

Berdasarkan tabel diatas, pembatik berjenis kelamin perempuan dengan jumalh 30 orang pada
kelompok | dan kelompok Il. Jenis kelamin perempuan paling banyak mengalami nyeri leher
dibandingkan jenis kelamin laki-laki karena perempuan memiliki kapasitas otot, kondisi hormonal dan
kekuatan otot lebih rendah dibandingkan dengan perempuan.

Tabel 3. Karakteristik berdasarkan durasi kerja
Kel l Kel 1l

F % F %
>8 jam 15 100% 15 100%

Durasi Kerja

Berdasarkan tabel durasi kerja pembatik pada kelompok I dan kelompok 1 lebih dari 8 jam.

Tabel 4. Karakteristik berdasarkan skala (VAS) Visual Analouge Scale

Skala Kel I Kel 11
Pre (%) Post (%) Pre (%) Post (%)
8 9
1-3 - (26.7) - (30.0)
46 14 7 12 6
(46,7) (23.3) (40.0) (20.0)
1 3
7-10 (3.3) - (10.0) -
Total 15 15 15 15
(50.0) (50.0) (50.0) (50.0)

Berdasarkan tabel karateristik VAS pada kelompok I nilai pre terbanyak skala 4-6 berjumlah 14
(46.7%), nilai post terbanyak skala 1-3 berjumlah 8 (26.7%). Dan pada kelompok 1 nilai pre terbanyak
skala 4-6 berjumlah 12 (40.0%), nilai post terbanyak skala 1-3 berjumlah 9 (30.0%).
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Tabel 5. Karakteristik Berdasarkan (NDI) Neck Dissability Index

Interpretasi Kell Kel Il
P Pre Post Pre Post
15 15
- 0, - -
0-20% (50.0%) (50.0%)
15 15 6
-400, -
20-40% (50.0%) (50.0%) (20.0%)
Total 15 15 15 15
(50.0%0) (50.0%0) (50.0%0) (50.0%0)

Berdasarkan tabel 5 karakteristik pada NDI kelompok I nilai pre terbanyak dengan interpretasi 20-
40% berjumlah 15 (50.0%), nilai post terbanyak dengan interpretasi 0-20% berjumlah 15 (50.0%). Dan
pada kelompok II nilai pre terbanyak dengan interpretasi 20-40% berjumlah 15 (50.0%), nilai post
terbanyak dengan interpretasi 0-20% berjumlah 15 (50.0%).

Karakteristik nilai interpretasi NDI berdasarkan kategori pada kelompok | Active Stretching
dengan nilai pre terbanyak pada nilai 20-40% kategori sedang berjumlah 15, dan untuk nilai post pada
kelompok 1 terbanyak pada nilai 0-20% dengan kategori ringan berjumlah 15. Sedangkan pada
kelompok Il Passive Stretching dengan nilai pre terbanyak pada nilai 20-40% kategori ringan berjumlah
15, dan untuk nilai post kelompok Il terbanyak pada nilai 0-20% kategori ringan berjumlah 15.
Mekanisme dari Active Stretching dan Passive Stretching terhadap penurunan nyeri leher berpengaruh
karena adanya refleks dari tendon golgi menghambat, dan akan diaktifkan selama kontraksi isometric
pada relaksasi refleks otot (Sholakhul Huda, 2021).

3.2. Analisa data Pengukuran Visual Analouge Scale (VAS) dan NDI (Neck Dissability Index)
Uji normalitas data sebelum dan setelah perlakuan menggunakan Shapiro Wilk Test.

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Data Pengukuran VAS

. Nilai p
Variabel Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan Keterangan
Kelompok | 0,001 0,001 Tidak Normal
Kelompok |1 0,001 0,001 Tidak Normal

Hasil uji normalitas terhadap kelompok | sebelum perlakuan diperoleh nilai p=0,001 dan setelah
perlakuan diperoleh nilai p=0,001. Sedangkan pada kelompok Il sebelum perlakuan diperoleh nilai
p=0,001 dan setelah perlakuan diperoleh nilai p=0,001. Oleh karena itu nilai p sebelum dan sesudah
pada kedua kelompok tersebut kurang dari 0,05 (p<0,05) maka data tersebut berdistribusi tidak normal.
Jika data tidak normal maka uji statistik yang digunakan pada saat hipotesis adalah Wilcoxon Sign Rank
Test.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Data Pengukuran NDI
Nilai p

Variabel Sebelum perlakuan Sesudah perlakuan Keterangan
Kelompok | 0,014 0,019 Normal
Kelompok I1 0,032 0,074 Normal

Hasil uji normalitas terhadap kelompok | sebelum perlakuan diperoleh nilai p=0,014 dan setelah
perlakuan diperoleh nilai p=0,019. Sedangkan pada kelompok Il sebelum perlakuan diperoleh nilai
p=0,032 dan setelah perlakuan diperoleh nilai p=0,074. Oleh karena itu nilai p sebelum dan sesudah
pada kedua kelompok tersebut lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data tersebut berdistribusi normal.
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Jika data berdistribusi normal maka uji statistik yang digunakan pada saat uji hipotesis | dan Il adalah
Paired Sampel T-test.

Uji homogenitas data sebelum dan setelah perlakuan menggunakan lavene’s Test.

Tabel 8. Uji Homogenitas Data pengukuran VAS

Variabel Nilai p Keterangan
Sebelum perlakuan 1.000 Homogen
Sesudah perlakuan 1.000 Homogen

Hasil uji homogenitas data VAS (Visual Analouge Scale) dengan Lavene’s Test sebelum perlakuan
diproleh nilai p=1.000 dan setelah perlakuan diperoleh p=1.000. oleh karena itu nilai p sebelum dan
sesudah perlakuan pada kedua kelompok tersebut lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data tersebut
bersifat homogen.

Tabel 9. Uji Homogenitas Data pengukuran NDI

Variabel Nilai p Keterangan
Sebelum perlakuan 0,922 Homogen
Sesudah perlakuan 0,863 Homogen

Hasil uji homogenitas data NDI (Neck Dissability Index) dengan Lavene’s Test sebelum perlakuan
diperoleh nilai p=0,922 dan setelah perlakuan diperoleh nilai p=0,863. Oleh karena itu nilai p sebelum
dan sesudah perlakuan pada kedua kelompok tersebut lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data tersebut
berifat homogen.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis | Pengukuran VAS
Sampel n p
Kelompok | 15 0,001

Berdasarkan tabel 10 diatas, diperoleh nilai p = 0,001 yang artinya p <0,05 sehingga Ha diterima
dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh efektivitas Active Stretching terhadap
penurunan nyeri Neck Pain.

Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis | Pengukuran NDI
Sampel n Mean + SD p
Kelompok | 15 16,00 +4,78 0,001

Selisih rerata penurunan Neck Pain sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok I adalah 16,00
dengan standar deviasi 4,78. Hasil perhitungan Paired Sampel T-test adalah p=0,001 (p<0,05) yang
berarti bahwa Ho ditolak, sehingga hipotesis | menyatakan bahwa ada pengaruh efektivitas Active
Stretching terhadap penurunan nyeri Neck Pain pada pembatik.

Tabel 12. Hasil Uji Hipotesis 11 Pengukuran VAS
Sampel n p
Kelompok Il 15 0,001

Pada uji hipotesis Il pengukuran VAS menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test, karena uji
hipotesis Ho diterima apabila nilai p>0,05, sedangkan Ho ditolak apabila nilai p<0,05 dan berdasarkan
uji normalitas didapatkan data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil tabel diatas diperoleh nilai
p=0,001 yang artinya p<0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh efektivitas Passive Stretching terhadap penurunan Neck Pain pada pembatik.
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Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis 11 Pengukuran NDI
Sampel n Mean = SD p
Kelompok Il 15 16,00 + 4,00 0,001

Untuk uji hipotesis Il pada pengukuran NDI menggunakan Paired Sampel T-test. Selisih rerata
penurunan nyeri Neck Pain sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok Il adalah 16,00 dengan
standar deviasi 4,00. Hasil perhitungan Paired Sampel T-test adalah p=0,001 (p<0,05) yang berarti
bahwa Ho ditolak, sehingga hipotesis Il menyatakan bahwa ada pengaruh efektivitas Passive Stretching
terhadap penurunan Neck Pain pada pembatik.

Tabel 14. Hasil Mann Whitney U Test VAS

Sampel n p
Kelompok I Post 15 1.000
Kelompok Il Post 15 1.000

Berdasarkan hasil uji normalitas menunjukkan data tidak normal maka untuk mengetahui
perbedaan efektivitas Active Stetching dan Passive Stretching terhadap penurunan Neck Pain
menggunakan Mann Whitney U Test. Berdasarkan hasil data tabel 14 diperoleh nilai probabilitas pada
kelompok | sesudah perlakuan sebesar 1.000 dan pada kelompok Il sesudah perlakuan sebesar 1.000.
Hal ini berarti bahwa nilai p lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka dapat diartikan bahwa Ho diterima
dan Ha ditolak. Maka hasil uji hipotesis I11 dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbandingan efektivitas
Active Stretching dan Passive Stretching terhadap penurunan Neck Pain pada pembatik.

Tabel 15. Hasil Independent Sampel T-test NDI

Sampel n p
Post kelompok I dan Il 15 0,863

Hasil perhitungan Independent Sampel T-test untuk nilai probabilitas sesudah perlakuan pada
kelompok | dan kelompok Il adalah p=0,863 (p>0,05) yang berarti Ho diterima, sehingga hipotesis IlI
menyatakan bahwa tidak ada perbandingan efektivitas Active Stretching dan Passive Stretching
terhadap penurunan Neck Pain. Dengan demikian bahwa perlakuan yang dilakukan pada kelompok |
dan kelompok Il tidak memiliki perbandingan efektivitas yang signifikan terhadap penurunan Neck
Pain pada pembatik.

4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa seluruh responden pembatik adalah berjenis
kelamin perempuan sebanyak 15 orang pada kelompok | dan 15 orang pada kelompok Il dengan total
keseluruhan 30 responden. Perempuan paling sering terkena neck pain dibandingkan dengan laki - laki,
karena kekuatan otot perempuan lebih sedikit dibandingkan dengan otot laki - laki, sebab otot
perempuan memiliki kemampuan yang lebih rendah untuk bekerja terus menerus dalam jangka waktu
yang lama, dan perempuan memiliki ukuran tubuh, kapasitas otot lebih rendah dibandingkan laki — laki
(Nadhifah et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan pada karakteristik usia paling banyak peningkatan
neck pain yaitu usia 45-64 tahun, pada kelompok | sebanyak 12 orang (80.0%) dan pada kelompok 11
sebanyak 9 orang (60.0%). Hal tersebut menyatakan bahwa menurut (Hasanah et al., 2023) bahwa usia
40 tahun keatas lebih rentan terkena kasus neck pain karena memasuki fase degenerasi kerusakan
jaringan pada tubuh dan terjadi penurunan fungsi otot. Pembatik di Industri Batik tulis Giriloyo Bantul
masing — masing memiliki durasi kerja lebih dari 8 jam setiap harinya dengan posisi duduk yang tidak
ergonomis dengan posisi menunduk dan statis. Durasi pada setiap kelompok yang menggunakan durasi
lebih dari 8 jam masing — masing berjumlah 15 orang (50.0%). Menurut Penelitian (Pramesti et al.,
2023) Semakin besar sudut fleksi atau postur kepala yang menunduk, maka semakin besar nyeri leher
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yang dirasakan. Posisi duduk dengan sudut fleksi yang kurang dari 105 derajat, meningkatkan beban
gravitasi dari tulang leher sehingga memicu ketegangan otot leher.

Kejadian neck pain pada pembatik di Industri Batik tulis Giriloyo Bantul berdasarkan pengukuran
neck pain dengan (VAS) Visual Analouge Scale sebanyak pada kelompok | sebelum perlakuan
terbanyak skala 4-6 berjumlah 14 (46.7%) dan kelompok Il berjumlah 12 (40.0%) pada skala 4-6.
Sebelum dan sesudah melakukan perlakuan responden melakukan pengukuran (VAS) Visual Analouge
Scale terlebih dahulu untuk mengetahui nilai skala nyeri leher. Dilakukan perlakuan Active Stretching
dan Passive Stretching berguna untuk mengurangi rasa nyeri leher dan mengurangi kekakuan pada
leher. Didapatkan hasil pengukuran neck pain dengan (VAS) Visual Analouge Scale pada kelompok |
paling banyak pada skala 1-3 berjumlah 8 (26.7%) dan pada kelompok Il yang paling banyak skala 1-3
berjumlah 9 (30.0%).

Sementara itu neck pain dapat diukur dengan (NDI) Neck Dissability Index untuk mengetahui
interpretasi kemampuan fungsional pada leher. berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan
hasil bahwa pada kelompok I dan kelompok 11 sebelum perlakuan yakni 20-40% berjumlah 15 (50.0%)
termasuk kategori sedang. Sementara itu, hasil penelitian setelah dilakukan perlakuan pada kelompok |
dan kelompok Il didapatkan 0-20% berjumlah 15 (50.0%) termasuk kategori ringan. Dari beberapa
pertanyaan pada kuesioner (NDI) Neck Dissability Index yang banyak dialami oleh pembatik yaitu sakit
kepala dan sulit tidur. Pembatik memiliki durasi tidur yang tidak sesuai dengan ketentuan durasi normal
yang disarankan. Umum nya neck pain terjadi karena beban kerja yang berat, ketika hal tersebut terjadi
maka otot leher akan berkontraksi secara isometric yang menyebabkan terjadinya penyempitan
pembuluh darah, sehingga struktur otot dan jaringan lunak di persendian mengalami iskemia. Keadaan
tersebut berakibat pada kerusakan jaringan otot yang memicu terjadinya Neck Pain.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil Penelitian dan pembahasan pada skripsi ini dengan judul Perbandingan Efektivitas
Active Stretching dan Passive Stretching Terhadap Penurunan Neck Pain Pada Pembatik maka dapat
diambil beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut : Ada pengaruh efektivtas Active Stretching
terhadap penurunan Neck Pain pada pembatik, Ada pengaruh efektivitas Passive Stretching
terhadap penurunan Neck Pain pada pembatik, Tidak ada perbedaan efektivitas Active
Stretching dan Passive Stretching terhadap penurunan Neck Pain pada pembatik.
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